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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PjBL TERINTEGRASI STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) TERHADAP KREATIVITAS
SISWA PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM

Oleh
RENY SEPTINA DEWI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nyata penerapan model PjBL
terintegrasi STEM terhadap kreativitas peserta didik. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian Posttest Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 2 Gedong Tataan semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 134 siswa. Sampel dalam penelitian ini
dipilih menggunakan teknik Pusposive sampling dan terpilih kelas X.2 yang
berjumlah 20 siswa dan kelas X.4 yang berjumlah 20 siswa. Data kuantitatif
diperoleh dengan LKPD sebagai penilaian kreativitas dimensi proses. Data
kualitatif diperoleh dari hasil produk berupa pupuk dan vlog yang dinilai
menggunakan rubrik penilaian kreativitas dimensi produk, sedangkan respon
peserta didik ternadap pembelajaran diukur menggunakan angket respon peserta
didik. Hasil penelitian berdasarkan data menunjukkan bahwa kreativitas dimensi
proses pada peserta didik yang menerapkan model PjBL terintegrasi STEM
mendapatkan hasil rata-rata lebih tinggi dengan kategori tinggi (88) berbeda nyata
dengan kelas kontrol yang termasuk kategori rendah (56,25). Pada kreativitas
dimensi produk didapatkan hasil rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dengan
kategori sangat kreatif (86,6) jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang
termasuk kategori cukup kreatif (53,3). Hasil uji hipotesis menggunakan
Independent Sample T-Test didapatkan nilai Sig. 0,000 < 0,05, yang artinya Ho
ditolak dan H1 diterima. H; yaitu terdapat pengaruh signifikan penerapan model
PjBL terintegrasi STEM terhadap kreativitas peserta didik. Berdasarkan hasil
angket respon peserta didik (92,5%) berpendapat bahwa model PjBL terintegrasi
STEM dalam pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

Kata kunci : PJjBL Terintegrasi STEM, Kreativitas, Perubahan Iklim.



ABSTRACT

THE EFFECT OF STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) INTEGRATED PjBL MODEL ON STUDENTS'
CREATIVITY IN CLIMATE CHANGE MATERIAL

By
RENY SEPTINA DEWI

This study aims to determine the real effect of the implementation of the STEM
integrated PjBL model on students’ creativity. This study uses a Posttest Only
Control Group Design research design. The population in this study were all
students of class X SMAN 2 Gedong Tataan in the odd semester of the 2024/2025
academic year totaling 134 students. The sample in this study was selected using
the Purposive sampling technique and selected class X.2 totaling 20 students and
class X.4 totaling 20 students. Quantitative data were obtained using LKPD as an
assessment of process dimension creativity. Qualitative data were obtained from
product results in the form of fertilizer and vlogs which were assessed using a
product dimension creativity assessment rubric, while student responses to
learning were measured using a student response questionnaire. The results of the
study based on data show that the creativity of the process dimension in students
who apply the STEM integrated PjBL model gets a higher average result with a
high category (88) significantly different from the control class which is included
in the low category (56.25). In the creativity of the product dimension, the
average result of the experimental class is higher with a very creative category
(86.6) when compared to the control class which is included in the fairly creative
category (53.3). The results of the hypothesis test using the Independent Sample
T-Test obtained a Sig. value of 0.000 <0.05, which means that HO is rejected and
H1 is accepted. H1, namely there is a significant effect of the application of the
STEM integrated PjBL model on student creativity. Based on the results of the
student response questionnaire (92.5%) argue that the STEM integrated PjBL
model in learning can be well received by students.

Keywords: STEM Integrated PjBL, Creativity, Climate Change.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kreativitas semakin mendapat perhatian selama beberapa dekade terakhir.
Kreativitas dianggap sebagai keterampilan penting yang harus diperoleh di abad
ke-21, sebagaimana didukung oleh sebagian besar guru, eksekutif, dan bahkan
organisasi internasional (Lamri dan Lubart, 2021). Kreativitas adalah kemampuan
untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru yang sebelumnya tidak
dikenal oleh pembuatnya maupun orang lain. Pada peringkat survei terbaru,
kreativitas merupakan karakteristik yang paling dicari. Survei IBM di seluruh
dunia tentang 1541 CEO di 60 negara dan 33 industri besar menemukan
kreativitas sebagai kemampuan yang paling berharga untuk mangejar puncak di
masa yang akan datang (Berman dan Korsten, 2010). Lalu berdasarkan survey
yang dilakukan oleh Adobe pada tahun 2013, para orang tua di Amerika Serikat,
Inggris, Jerman, dan Australia menyatakan bahwa kreativitas adalah tujuan
pendidik yang sangat diinginkan. Kreativitas merupakan sumber penting dalam
penciptaan daya saing untuk semua organisasi yang peduli terhadap growth
(pertumbuhan) dan change (perubahan) (Hadiyati, 2011). Kreativitas merupakan
salah satu hal yang urgen untuk dimiliki seorang peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa, dengan kreativitas seseorang dapat tetap survive dalam
menghadapi era persaingan global sebab kreativitas dapat melahirkan inovasi

yang mengendap (Rindiantika, 2021).

Fakta saat ini tingkat kreativitas peserta didik Indonesia dibandingkan negara-
negara lain berada pada peringkat yang rendah. Rendahnya kreativitas siswa di
Indonesia dapat diliat pada hasil studi Global Creativity Index (GCI) pada tahun

2015 yang mengukur indeks kreativitas suatu negara melalui tiga indikator, yaitu



teknologi, talent, dan toleransi. Nilai kreativitas masyarakat Indonesia berada di
urutan 115 dari 139 dengan indeks kreativitas global hanya sebesar 0,202 saja
(Florida et al., 2015). Supriadi (2016) mengatakan bahwa salah satu penyebab
rendahnya kreativitas anak Indonesia ialah lingkungan yang kurang menunjang
untuk mengekspresikan kreativitas sehingga peserta didik cenderung memiliki
kepercayaan diri yang rendah dan rasa takut gagal. Faktor lain yang menyebabkan
rendahnya kreativitas peserta didik yaitu kurangnya media pembelajaran yang
dapat mendukung kegiatan belajar serta sistem pembelajaran yang menekankan
pada penghafalan dan pemanahaman konsep saja daripada mengembangkan

potensi, memecahkan sebuah masalah secara kreatif, dan eksplorasi.

Rendahnya kreativitas peserta didik juga didukung pada saat melakukanan
penelitian pendahuluan di SMAN 2 Gedong Tataan. Rendahnya kreativitas siswa
saat pembelajaran ditunjukkan dengan siswa yang cenderung hanya menghafal,
menulis perintah guru, mendengarkan, dan mengerjakan soal saja. Saat diberikan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan, sebagian besar siswa memilih untuk
diam dan tidak antusias dalam memanfaatkan kesempatan menjawab ataupun
bertanya dengan baik. Hal serupa juga terjadi saat guru meminta siswa
mengemukakan gagasan mengenai solusi dari sebuah permasalahan, hanya
beberapa siswa saja yang bersedia memberikan gagasannya sementara sebagian
besar lainnya tidak turut memberikan gagasan sehingga menyebabkan kegiatan
pembelajaran selalu berfokus pada guru saja. Siswa yang dapat memberikan
gagasan pun bukan hasil pemikiran oleh siswa itu sendiri melainkan hasil
pemikiran orang lain yang dapat ditemukan di internet ataupun buku. Kemudian
saat melakukan tugas projek, siswa cenderung mengikuti apa yang diperintahkan
oleh guru saja sehingga hasil yang didapatkan tidak terdapat unsur kebaruan
karena tidak diciptakan atas dasar pemikiran siswa itu sendiri. Dengan demikian
sistem pembelajaran menjadi penyebab dari rendahnya tingkat kreativitas peserta
didik.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, solusi untuk mengatasi rendahnya tingkat

kreativitas peserta didik adalah dengan menggunaan model pembelajaran yang



tepat oleh pendidik untuk meningkatkan kemampuan kreativitas. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model PjBL terintegrasi STEM.
Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Windasari (2019) bahwa integrasi
antara STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dengan
model pembelajaran project based learning (PjBL) mampu membantu siswa
dalam menggali ide, mengembangkan suatu produk, dan keterampilan merancang.
Melalui model PjBL terintegrasi STEM peserta didik dapat menafsirkan topik
materi dengan berbagai cara dengan integrasi dari berbagai bidang ilmu.
Mengintegrasikan sains, teknologi, teknik dan matematika (STEM) memberikan
keuntungan bagi siswa untuk menghubungkan keterampilan relevan yang
dipelajari dengan penggunaan keterampilan tersebut dalam penerapan dunia nyata
dengan memberikan konteks pembelajaran yang berharga dan membantu siswa
untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konseptual yang relevan
guna memecahkan masalah yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan satu
disiplin ilmu, melainkan melalui produk-produk inovatif (Utami et al., 2020).
Penelitian mengenai model PjBL terintegrasi STEM dalam meningkatkan
kreativitas siswa sudah pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.
Penelitian lain dilakukan oleh Ridha dkk (2022) mengenai pengembangan
perangkat pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM yang mampu
meningkatkan kreativitas peserta didik dalam pelajaran fisika dengan kategori
peningkatan sedang. Lalu penelitian lainnya juga dilakukan oleh Elva dan Irawati
(2021) mengenai efektivitas model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM
terhadap keterampilan abad 21 dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya

peningkatan pada kreativitas peserta didik.

Perubahan iklim merupakan permasalahan dalam skala besar memerlukan solusi
kreatif dari generasi muda. Adanya generasi muda yang memiliki kreativitas yang
tinggi dapat menciptakan pemikiran dan kebudayaan baru untuk lebih
memperhatikan kelestarian lingkungan (Susanti dan Lestari, 2023). Model PjBL
terintegrasi STEM cocok untuk diaplikasikan pada materi perubahan iklim karena
melalui pembelajaran ini siswa dapat menciptakan sebuah produk baru yang dapat

digunakan sebagai solusi kreatif dari dampak yang ditimbulkan oleh perubahan



iklim melalui pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan di atas, peneliti merasa tertarik dan perlu melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model PjBL terintegrasi STEM (Science, Techonlogy,
Engineering, and Mathematics) Terhadap Kemampuan Kreativitas Siswa Pada
Materi Perubahan Iklim”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Adakah pengaruh signifikan dari penerapan model PjBL terintegrasi STEM
terhadap kreativitas peserta didik pada materi perubahan iklim?

2. Bagaimanakah respon peserta didik pada penerapan model PjBL terintegrasi

STEM dalam proses pembelajaran pada materi perubahan iklim?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh signifikan dari penerapan model PjBL terintegrasi
STEM terhadap kreativitas peserta didik pada materi perubahan iklim.

2. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap penerapan model PjBL

terintegrasi STEM dalam proses pembelajaran pada materi perubahan iklim.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Peneliti, yaitu diharapkan dapat menambah keterampilan dalam menyusun
perangkat ajar dan informasi pendekatan pembelajaran biologi yang
digunakan pendidik di sekolah sehingga peneliti memiliki bekal untuk
menjadi calon tenaga pendidik.

2. Pendidik, yaitu diharapkan dapat menambah pengalaman yang beragam
melalui model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM dalam kurikulum

merdeka.



3.

4.

Peserta didik, yaitu diharapkan dapat menambah pengalaman belajar yang
beragam untuk meningkatkan kreativitas serta menambah minat belajar
peserta didik terutama pada mata pelajaran biologi.

Sekolah, yaitu diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan alternatif
penggunaan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM sehingga
pelaksanaan pembelajaran lebih berinovasi.

Peneliti lain, yaitu sebagai tolak ukur atau bahan pertimbangan dalam
melakukan penelitian di masa yang akan datang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran, maka peneliti membatasi

masalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM memusatkan peserta
didik untuk dapat mengkonstruksi pembelajaran secara mandiri hingga
menghasilkan suatu produk dengan melibatkan aspek STEM (Science,
Technology, Engineering, Mathematics) dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah model PjBL terintegrasi STEM yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Laboy-Rush
(2010), yaitu (1) memformulasikan masalah (Reflection); (2) menggali
konsep, teori, dan hukum dari sumber yang relevan (Research); (3)
menemukan solusi (Discovery); (4) menguji produk/pekerjaan proyek
(Application); dan (5) mempresentasikan hasil akhir produk (Communication).
Pada penelitian ini digunakan penilaian kreativitas pada 2 dimensi saja, yaitu
kreativitas dimensi proses dan kreativitas dimensi produk. Penilaian
kreativitas dimensi proses menurut Munandar (2014): kebaruan (originality),
keterperincian (elaboration), keluwesan (flexibility), dan kelancaran (fluency),
menggunakan LKPD (lembar kerja peserta didik) yang diukur dengan rubrik
penilaian kreativitas dimensi proses. Lalu penilaian kreativitas dimensi produk
menurut Munandar (2009): pemecahan masalah (resolution), kebaruan
(novelty), dan keterperincian (elaboration) yang diukur dengan rubrik
penilaian dimensi kreativitas produk serta angket respon peserta didik

terhadap penerapan model PjBL terintegrasi STEM dalam pembelajaran.



3. Materi pokok pada penelitian ini adalah Perubahan Iklim pada kelas X
semester ganjil dengan capaian pembelajaran yaitu peserta didik menerapkan
pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan
iklim melalui tahapan-tahapan pelaksanaan proyek untuk melatih kreativitas.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model PjBL Terintegrasi STEM

STEM merupakan suatu pendekatan interdisipliner dimana konsep akademik
digabungkan dengan pelajaran atau permasalahan yang ada pada dunia nyata
sehingga siswa dapat menerapkan sains, teknologi, engineering, dan matematika
dalam konteks yang membuat hubungan antara sekolah, masyarakat, pekerjaan,
dan perusahaan global sehingga akan muncul kemampuan untuk bersaing dalam
ekonomi baru (Erlinawati dkk, 2019). STEM dalam pengaplikasiannya bertujuan
untuk mengembangkan pemikiran, penalaran, kerja tim, investigasi, serta
keterampilan kreatif yang dapat digunakan oleh siswa dalam semua bidang yang
ada di kehidupan mereka (Erlinawati dkk, 2019). Pendekatan STEM perlu
menekankan pada keseimbangan masing-masing disiplin, baik sains, teknologi,
teknik, ataupun matematika dan peserta didik diharapkan mampu untuk membuat
koneksi baru pada dua atau lebih disiplin ilmu yang dibuktikan dengan
meningkatnya minat dan keterlibatan peserta didik pada pembelajaran (English,
2016). Kelley dan Knowles (2016) mengilustrasikan kerangka kerja pembelajaran
STEM seperti sistem katrol dimana pembelajaran STEM terintegrasi dan saling
berhubungan sebagai suatu sistem dengan penyelidikan sains (ilmiah), desain
teknik, literasi teknologi dan pemikiran matematis. Pendekatan STEM fokus
kepada integrasi sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk memecahkan
suatu permasalahan pada situasi kehidupan nyata, dimana masing-masing aspek
memiliki peran dalam proses pemecahan dan penyelidikan masalah. Penjelasan

mengenai aspek pendekatan STEM dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1. Aspek pada Pendekatan STEM

Aspek Proses Deskripsi
Science (S) Penyelidikan Sains Aspek Science (S)
(Science Inquiry) mempersiapkan peserta didik

untuk dapat berpikir layaknya
ilmuan, aktif bertanya,
berhipotesis dan melakukan
penyelidikan ilmiah berdasarkan
standar ilmiah
Technology (T) Literasi Teknologi Kelley & Knowles (2016)
(Technology Literacy) menyebut Technology (T) atau
teknologi sebagai proses yang
melibatkan aktivitas dengan
menggunakan teknologi, baik
dalam hal perancangan maupun
pembuatan sesuatu
Engineering (E) Rancangan teknik Aspek Engineering (E) berkaitan
(Engineering Design)  dengan proses rancangan teknik
yang memungkinkan peserta
didik untuk membangun
pengetahuan sains dan
matematika melalui analisis
perancangan dan penyelidikan

ilmiah
Mathematics Berpikir matematis Aspek Mathematics (M), yaitu
(M) (Mathematical penggunaan konsep matematika
Thinking) atau berpikir matematis dalam

proses penyelidikan ilmiah

Sumber: Kelley dan Knowles (2016)

Kelebihan pendekatan STEM vyaitu dapat membentuk siswa menjadi pemecah
masalah, pemikir yang logis dan mampu menghubungkan pendidikan STEM
dengan dunia kerja (Morrison, 2006). Pendidikan STEM merupakan pembelajaran
berbasis masalah sehingga mampu membentuk kegiatan pembelajaran dengan
penyelidikan ilmiah sebagai teknis solusi untuk masalah di dunia nyata (Sanders,
2008). Kekurangan pendekatan STEM menurut (Simatupang dan Purnama, 2019):
(1) Adanya kemungkinan tidak tertariknya peserta didik terhadap salah satu
bidang pada STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics); (2)
Gagalnya peserta didik untuk memahami terjadinya integrasi secara alami yaitu

antara dunia nyata sehingga pertumbuhan akademik peserta didik menjadi



terhambat; (3) Pentingnya bagi guru untuk lebih paham benar mengenai integrasi
bidang STEM.

Penerapan model PjBL terintegrasi STEM akan sangat menguntungkan karena
melibatkan siswa untuk berpikir pada suatu permasalahan yang kompleks yang
mengasah daya berpikir dan bernalar peserta didik. Model PjBL sendiri memiliki
beberapa karakteristik, yakni (1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah
kerangka kerja; (2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada
peserta didik; (3) Peserta didik mendisain proses untuk menentukan solusi atau
tantangan yang diajukan; (4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab
untuk mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah; (5)
Proses evaluasi dijalankan secara kontinu; (6) Peserta didik secara berkala
melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan; (7) Produk akhir aktivitas
belajar akan dievaluasi secara kuaitatif; (8) Situasi pembelajaran sangat toleran
terhadap kesalahan dan perubahan (Majid dan Rochman, 2015). Langkah-langkah
penerapan model PjBL terintegrasi STEM menurut Laboy-Rush (2010), yaitu (1)
memformulasikan masalah (Reflection); (2) menggali konsep, teori, dan hukum
dari sumber yang relevan (Research); (3) menemukan solusi (Discovery); (4)
menguji produk/pekerjaan proyek (Application); dan (5) mempresentasikan hasil

akhir produk (Communication).

Keuntungan penerapan model PjBL terintegrasi STEM disebutkan oleh Laboy-
Rush (2011) diantaranya mentransfer pengetahuan dan keahlian kepada dunia
nyata, meningkatkan motivasi belajar, dan memperbaiki prestasi belajar.
Pengintegrasian STEM menurut Dugger (2010) ada beberapa cara, yaitu (1)
mengajarkan masing-masing empat komponen disiplin STEM secara terpisah dan
tidak terintegrasi atau dikenal dengan silo, (2) mengajarkan masing-masing dari
empat komponen disiplin STEM dengan menekankan pada satu atau dua dari
empat disiplin STEM , (3) mengintegrasikan salah satu komponen STEM ke
dalam tiga displin STEM yang lain, (4) melebur keempat disiplin STEM ke dalam

mata pelajaran yang terintegrasi. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
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dilakukan (Chalim, dkk., 2019) ini menggunakan pengintegrasian STEM dengan

melebur keempat disiplin STEM ke dalam mata pelajaran yang terintegrasi.

2.2 Kreativitas

Kreativitas merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi kehidupan abad 21 (Zahro dkk, 2019). Kreativitas dapat dilatih
melalui pengalaman dan proses kehidupan yang telah dilalui. Produk kreatif akan
muncul bila ada motivasi baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik disertai
komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi serta adanya wahana yang
memungkinkan munculnya kreativitas (Rosandi, 2019). Semakin banyaknya
wahana, media, maupun alat peraga yang disediakan untuk mengasah kreativitas,
maka semakin tinggi pula potensi kreativitas yang dapat diraih. Menurut
Munandar (2012) kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang dapat
diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat

hubungan baru antara unsur yang sudah ada sebelumnya.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas adalah: 1) faktor internal
individu seperti; keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau
dalam individu, evaluasi internal, dan kemampuan untuk bermaian dan
mengadakan eksplorasi terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep atau
membentuk kombinasi baru dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya; 2) faktor
eksternal (lingkungan) yang dapat mempengaruhi kreatifitas individu adalah
lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan kebebasan psikologis
(Riansyah dan Wahab, 2017).

Kreativitas merupakan hal yang yang kompleks dalam sistem pengkajiannya, hal
ini menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Perbedaan definisi kreativitas
yang dikemukakan oleh banyak ahli merupakan definisi yang saling melengkapi.
Sudut pandang para ahli terhadap kreativitas menjadi dasar perbedaan dari definisi
kreativitas. Definisi kreativitas tergantung pada segi penekanannya (Hendrawan,
dkk., 2019). Teori Mell Rhodes mengatakan kreativitas dapat didefinisikan ke
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dalam empat jenis dimensi sebagai Four P’s Creativity, yaitu dimensi Person,
Process, Press, dan Product. Konsep pengembangan ide kreatif menurut Mel
Rhodes (1961) mengemukakan bahwa kreativitas merupakan fenomena seseorang
(person) mengkomunikasikan ide-ide baru (product) yang diperoleh sebagai hasil
dari proses mental (process) dalam menghasilkan ide, yang merupakan upaya
memenuhi adanya kebutuhan (press) yang dipengaruhi oleh tekanan ekologis.
Guilford (1986) menyebutkan Four P’s Creativity yaitu yang pertama, dimensi
person adalah sebuah dimensi yang berusaha mendefinisikan sebuah kreatifitas
dengan berfokus pada individu atau person dan seorang individu tersebut biasa
disebut sebagai seorang creator. Kedua, dimensi proses merupakan sebuah upaya
yang mendefinisikan sebuah kreativitas yang mana kreativitas tersebut berfokus
pada proses berfikir yang memunculkan ide-ide unik serta kreatif. Ketiga, dimensi
press atau dorongan keberadaannya ditekankan oleh sebuah kreativitas, dorongan
ini sendiri mencakup dorongan internal (berasal dari diri sendiri) yang berupa
hasrat atau keinginan untuk menciptakan sesuatu atau bersibuk diri dalam
kreativitas maupun berupa dorongan eksternal (dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dan psikologis). Keempat, dimensi produk merupakan upaya
mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan
oleh individu, baik sesuatu yang baru atau original atau sebuah elaborasi

ataupenggabungan yang inovatif.

Dari keempat jenis dimensi kreativitas dalam teori Mell Rhodes (1961), pada

penelitian ini hanya digunakan dua jenis dimensi saja yaitu:

1. Definisi kreativitas dalam Dimensi Process.
Definisi pada dimensi proses adalah upaya mendefinisikan kreativitas yang
berfokus pada proses berfikir sehingga memunculkan ide-ide unik dan kreatif.
Menerangkan bahwa kreativitas adalah sebuah proses atau kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas dalam
berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan,
memperkaya, memperinci) suatu gagasan. Menurut Munandar (2014) ada

empat indikator kreativitas dalam dimensi process seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Kreativitas Dimensi Proses

Indikator Deskripsi
Keluwesan a. Menghasilkan kalimat yang mudah dipahami dengan
(Flexibility) Isi gagasan sesuai dengan permasalahan dan berupa

solusi dan mampu menjawab pertanyaan
b. Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah atau
jawaban suatu pertanyaan yang bervariasi
c. Dapat melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda
d. Menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda
Keterperincian a. Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang
(Elaboration) lain
b. Menambahkan atau memperinci suatu gagasan,
sehingga meningkatkan kualitas gagasan tersebut
c. Kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan
Kelancaran a. Mencetuskan banyak gagasan dalam suatu
(Fluency) permasalahan
. Memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu
c. Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal
d. Bekerja lebih cepat dan melakukannya lebih banyak
dari orang lain
Kebaruan a. Memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan
(Originality) masalah atau jawaban yang lain dari yang sudah biasa
dalam menjawab suatu pertanyaan
b. Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari
bagian-bagian atau unsur-unsur
Sumber: Munandar (2014)

. Definisi kreativitas dalam Dimensi Product

Definisi pada dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan kreativitas
yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu baik
sesuatu yang baru atau original atau sebuah elaborasi atau penggabungan yang
inovatif. Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada
orisinilitas, kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan atau
menciptakan sesuatu yang baru. Begitu pula menurut Haefele yang
mengatakan kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-

kombinasi baru yang mempunyai makna sosial.

Kreativitas merupakan hasil dari berpikir kreatif, karena berpikir kreatif dapat

dikatakan proses yang digunakan ketika seseorang memunculkan ide-ide baru.
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Menurut Munandar (1999) kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan
atau menciptakan sesuatu yang baru; kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Pendapat
lain, Karkockiene (2005) kreativitas melibatkan karakteristik yang
berhubungan dengan kemampuan untuk menemukan atau melakukan sesuatu
yang baru. Kreativitas yang berfokus pada hasil produk menekankan pada
baru/original atau sebuah kolaborasi atau penggabungan yang inovatif.
Indikator kreativitas dalam dimensi produk menurut Munandar (2009), yaitu:
Pemecahan masalah (Resolution) produk yang dihasilkan bermakna
(mengatasi permasalahan) dan produk logis (menerapkan prinsip bidang ilmu
tertentu). Kebaruan (Novelty) produk bersifat baru, beda dari yang lain
(inovasi) atau merupakan kombinasi dari produk sebelumnya. Keterperincian
(Elaboration) produk tampil secara jelas (mudah digunakan), produk
bermanfaat (dapat dimanfaatkan secara praktis) dan nama produk unik.
Indikator kreativitas dalam dimensi produk menurut Munandar (2009) adalah

sebagai berikut.

Tabel 3. Indikator Kreativitas Dimensi Produk

Aspek Produk Kreatif Indikator

Pemecahan Masalah Produk bermakna (mengatasi permasalahan) dan

(Resolution) produk logis (menerapkan prinsip bidang ilmu
tertentu)

Kebaruan (Novelty) Produk bersifat baru, beda dari yang lain
(inovasi) atau merupakan kombinasi dari produk
sebelumnya

Keterperincian Produk tampil secara jelas (mudah digunakan),

(Elaboration) produk bermanfaat (dapat dimanfaatkan secara

praktis) dan nama produk unik

Sumber: Munandar (2009)

2.3 Materi Pokok Perubahan Iklim

Penelitian ini akan menggunakan materi Perubahan Iklim kelas X semester ganjil
fase E kurikulum merdeka. Capaian pembelajaran pada Fase E yaitu, Peserta didik
menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan

perubahan iklim. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan memiliki
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kemampuan untuk memahami, responsif, dan dapat berperan aktif dalam
memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global. Upaya tersebut
diarahkan pada pencapaian tujuan pembangungan yang berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs. Adapun tujuan pembelejaran dan
indikator tujuan pembelajaran diuraikan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Tujuan Pembelajaran dan Indikator Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran Indikator Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan 1. Menjelaskan pengertian perubahan
pengertian perubahan iklim iklim

2. Peserta didik dapat menjelaskan faktor 2. Menjelaskan faktor penyebab
penyebab perubahan iklim perubahan iklim

3. Peserta didik dapat menjelaskan proses 3. Menjelaskan proses terjadinya
terjadinya perubahan iklim perubahan iklim

4. Peserta didik dapat menjelaskan 4. Menjelaskan dampak yang
dampak yang ditimbulkan akibat ditimbulkan akibat perubahan iklim
perubahan iklim 5. Menjelaskan upaya mengatasi

5. Peserta didik dapat menjelaskan upaya permasalahan yang timbul akibat
mengatasi permasalahan yang timbul perubahan iklim
akibat perubahan iklim 6. Membuat proyek terkait upaya

6. Peserta didik dapat mengaplikasikan dalam mengatasi permasalahan
konsep pengetahuan untuk membuat yang timbul akibat perubahan iklim
proyek terkait upaya dalam mengatasi 7. Mendemonstrasikan proyek terkait
permasalahan yang timbul akibat upaya dalam mengatasi
perubahan iklim permasalahan yang timbul akibat

7. Peserta didik dapat mendemonstrasikan perubahan iklim

proyek terkait upaya dalam mengatasi
permasalahan yang timbul akibat
perubahan iklim

Keluasan dan kedalaman materi perubahan iklim disajikan pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim

Keluasan Kedalaman

Perubahan iklim Pengertian perubahan iklim

Faktor-faktor yang Pemanasan global
menyebabkan perubahan Efek rumah kaca
iklim Kerusakan lapisan ozon

Dampak yang ditimbulkan Peningkatan suhu bumi
akibat perubahan iklim Kekeringan

Kerusakan lingkungan
Volume air laut meningkat

PR LONRE




Tabel 5 (Lanjutan)

Keluasan Kedalaman
5. Membahayakan kesehatan
Upaya penanganan 1. Membatasi penggunaan bahan bakar
permasalahan akibat fosil untuk mengurangi kadar emisi di
perubahan iklim udara

2. Penggunaan energi terbarukan

3. Melakukan penanaman hutan dalam
skala besar

4. Pendidikan dan kesadaran masyarakat
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Pengintegrasian STEM dalam materi Perubahan Iklim dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Pengintegrasian STEM dalam materi Perubahan Iklim

Aspek STEM Penjelasan

Science Penyebab terjadinya perubahan iklim serta dampak
yang ditimbulkan

Technology Alat atau teknologi yang digunakan dalam mengatasi
permasalahan yang timbul akibat perubahan iklim

Engineering Teknik atau cara yang digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang timbul akibat perubahan iklim

Mathematics Penggunaan perhitungan matematika atau jumlah

alat dan bahan yang digunakan serta perkiraan waktu
yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan
yang timbul akibat perubahan iklim

2.4 Kerangka Berfikir

Model PjBL terintegrasi STEM merupakan pembelajaran dengan

mengintegrasikan sains, teknologi, perancangan atau engineering dan matematika

dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk
membuat keputusan mengenai sebuah kerangka kerja dengan adanya
permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik. Kemudian
peserta didik diminta untuk menentukan solusi dengan membuat sebuah proyek
atau mengembangkan sebuah produk, dimana siswa harus terlebih dahulu
melakukan pengkajian atau penelitian guna memecahkan masalah dengan cara
yang baru seperti mengkombinasi dari pengetahuan yang didapat peserta didik
sebelumnya. Langkah pembelajaran pada model PjBL terintegrasi STEM dapat

meningkatkan rasa ingin tahu dan memicu imajinasi kreatif para peserta didik
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melalui pemahaman konsep dan eksplorasi pekerjaan proyek sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih aktif dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, serta berpotensi untuk mengembangkan kreativitas. Model PjBL
terintegrasi STEM dapat memberikan peserta didik pengetahuan baru dan
keterampilan melalui suatu proyek dalam jangka waktu tertentu, untuk
menyelidiki dan menanggapi pertanyaan kompleks terkait masalah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai sumber belajar.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi Kreativitas adalah
penggunakan model PjBL terintegrasi STEM, sedangkan variable terikat yang
dipengaruhi oleh PjBL terintegrasi STEM adalah Kreativitas peserta didik.
Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

X > Y

Gambar 1. Hubungan Antara Variabel Bebas (X) dan Variabel Terikat ()

Keterangan:
X : Variabel bebas (Model PjBL berbasis STEM)
Y : Variabel Terikat (Kreativitas Peserta Didik)

2.5 Hipotesis Penelitian

Sebuah penelitian perlu dirumuskan suatu hipotesis. Berdasarkan landasan teori

dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model PjBL terintegrasi
STEM terhadap kreativitas peserta didik pada materi perubahan iklim

Hi:  Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model PjBL terintegrasi STEM

terhadap kreativitas peserta didik pada materi perubahan iklim



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025.
Penelitian dilaksankan selama tiga kali pertemuan dalam pembelajaran. Tempat
pelaksanaan penelitian SMAN 2 Gedong Tataan, Kecamatan Gedong Tataan,

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 2 Gedong
Tataan, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, tahun ajaran
2024/2025 sebanyak 134 peserta didik yang terbagi dalam 5 kelas. Kemudian,
dari populasi tersebut pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling dengan pertimbangan tertentu. Kelas yang dipilih didasarkan
pada pertimbangan bahwa kelas memiliki keragaman kemampuan akademik
(pintar, sedang, dan kurang pintar) dan jumlah peserta didik yang tidak jauh
berbeda. Dari populasi tersebut diambil dua kelas yang berjumlah masing-masing
20 siswa pada tiap kelasnya yakni kelas X-2 sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan model PjBL berbasis STEM dan peserta didik kelas X-4

sebagai kelas kontrol yang menggunakan model PjBL.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan kualitatif, dengan metode
penelitian yang digunakan metode eksperimen yang dilakukan dalam bentuk
perlakuan (treatment) di kelas. Desain penelitian yang dipilih Post Test Only

Control-Group Design. Dalam penelitian Post Test Only Control-Group Design
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tidak dilakukan pretest pada subjek penelitian. Subjek diberikan treatment pada
pembelajaran keterampilan melalui model pembelajaran Project Based Learning
STEM, kemudian subyek diamati dengan menggunakan tes kinerja. Menurut
Sugiyono (2011), Post Test Only Control-Group Design digambarkan seperti
berikut:

Tabel 7. Post Test Only Control-Group Design

Subjek Perlakuan Pasca
Eksperimen X @)
Kontrol - @)

Sumber: Sugiyono (2011)

Keterangan:

X
@)

Pemberian perlakuan (treatment) (PjBL Terintegrasi STEM)
Hasil observasi (pemberian posttest setelah diberikan perlakuan atau
treatment)

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap
akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yaitu:

a. Mengadakan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di
sekolah.

b. Menetapkan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan
kontrol.

c. Merancang kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL terintegrasi
STEM dan menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari ATP (Alur
Tujuan Pembelajaran), modul ajar, media pembelajaran, dan lembar kerja.

d. Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari penilaian kreativitas

berupa penilaian produk dan angket respon peserta didik.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:

a.

Kelas Eksperimen

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun.

2) Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model PjBL
terintegrasi STEM.

3) Melakukan tes akhir (tes hasil kinerja) berupa penilaian lembar kerja
proyek dan produk untuk mengurkur kreativitas peserta didik setelah
diberi perlakuan.

4) Memberikan angket sebagai releksi diri peserta didik selama mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM

Kelas Kontrol

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun.

2) Memberikan pembelajaran dengan model Project Based Learning.

3) Memberikan tes akhir (tes hasil kinerja) berupa penilaian lembar kerja
proyek dan produk untuk mengukur kreativitas peserta didik.

4) Memberikan angket sebagai releksi diri peserta didik selama mengikuti

kegiatan pembelajaran konvensional

3. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain:

a.

Mengumpulkan hasil angket kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Mengolah data hasil tes kinerja peserta didik.

Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data.
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3.5 Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data

Jenis data dan teknik pengambilan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa hasil data kreativitas dimensi proses yang diperoleh dari LKPD
(lembar kerja peserta didik) yang dikerjakan oleh peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Sedangkan data kualitatif berupa hasil proyek
penerapan PjBL terintegrasi STEM dalam bentuk produk, serta angket respon
peserta didik terhadap pembelajaran.

2. Teknik Pengambilan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Tes Kemampuan Kreativitas Dimensi Proses
Penilaian ini menggunakan tes untuk mengukur dimensi proses peserta
didik berupa LKPD (lembar kerja peserta didik) yang dikerjakan selama
proses pembelajaran berlangsung dengan indikator kreativitas dimensi
proses yaitu keluwesan (flexibility), kelancaran (fluency), keterperincian
(elaboration), dan kebaruan (originality). Kemudian pada akhir
pertemuan, peserta didik akan diberikan soal posttest berupa uraian

sebagai evaluasi pembelajaran.

b. Lembar Penilaian Kreativitas Dimensi Produk
Penilaian produk merupakan penilaian terhadap hasil akhir produk.
Penilaian produk menggunakan rubrik penilaian kreativitas dimensi
produk dengan indikator kreativitas dimensi produk yaitu pemecahan

masalah (resolution), kebaruan (novelty), dan keterperincian (elaboration).

c. Angket Respon Peserta Didik
Angket bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai tanggapan
peserta didik terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada

penelitian ini digunakan angket skala Guttman dengan interval “ya” atau
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“tidak” untuk mendapat jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan

yang ditanyakan (Sugiyono, 2017).

3.6 Teknik Analisis Data

1. Pengolahan Data Kreativitas Dimensi Proses
Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan data skor dari LKPD (lembar
kerja peserta didik) kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan indikator
kreativitas dimensi proses yaitu keluwesan (flexibility), kelancaran (fluency),
keterperincian (elaboration), dan kebaruan (originality). Penilaian terhadap
proses kreativitas peserta didik dianalisis dengan mencari skor perindikator

dengan cara sebagai berikut:

Menghitung hasil proses berdasarkan indikator kreativitas dimensi proses

o - Sko di i
Nilaj = 225 ¥2RE S12aP3 « 100%

Skor maksimum

Kategori skor dari data penilaian kreativitas dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Kreativitas Dimensi Proses

Skor Kategori Kreativitas
80,1 <x <100 Tinggi
60,1 <x<80 Sedang
30,1 <x<60 Rendah

Sumber : Purwanto (2008)

2. Pengolahan Data Kreativitas Produk
Analisis produk yang dihasilkan dari PjBL terintegrasi STEM berupa produk
nyata merupakan penilaian aspek psikomotorik peserta didik. Produk nyata
dari PjBL terintegrasi STEM dianalisis menggunakan rubrik penilaian
kreativitas produk dengan indikator kreativitas yaitu pemecahan masalah
(resolution), kebaruan (novelty), dan keterperincian (elaboration) dengan

mencari skor perindikator dengan cara sebagai berikut:
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Menghitung hasil produk berdasarkan indikator kreativitas dimensi produk

ar.- _ Sko di i
Nilaj = 225 YaRE S1eaP « 100%

Skor maksimum

Kategori skor dari data penilaian kreativitas dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Kreativitas Produk

Skor Kategori Kreativitas
80,1% -100% Sangat Kreatif
60,1% - 80% Kreatif
40,1% - 60% Cukup Kreatif
20,1% - 40% Kurang Kreatif
0,0% - 20,1% Tidak Kreatif

Sumber: Arikunto (2013)

. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik itujukan pada peserta didik mencakup respon
siswa pada pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM terhadap
Kreativitas dengan jumlah 10 pertanyaan dengan pilihan “ya” atau “tidak”.
Analisis data respon menggunakan skala Guttman. Penilaian pada penelitian
ini menggunakan pernyataan positif, dimana nilai jawaban “ya” adalah satu
dan nilai jawaban “tidak” adalah nol, sedangkan pada pertanyaan negatif,
dimana nilai jawaban “ya” adalah nol dan nilai jawaban “tidak™ adalah satu,

dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Klasifikasi Pertanyaan Positif dan Negatif

Pertanyaan Jawaban Skor Pertanyaan Positif
Positif Ya 1
Tidak 0
Negatif Ya 0
Tidak 1

Sumber: Sugiyono (2017)

Hasil data respon yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan

menggunakan rumus berikut.

Persentase respon peserta didik = S5 ¥2n8 diespal 4 hngp

skor maksimum
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Selanjutnya, persentase yang diperoleh dikoversi dengan menggunakan
kategori berdasarkan kriteria penilaian pada tabel 11.

Tabel 11. Kategori Persentase Angket Respon Peserta Didik

Persentase Respon Peserta Didik Kriteria
P=0% Semua Tidak Setuju
0% < P <25% Sebagian Kecil Setuju
24% <P <50% Hampir Setengahnya Setuju
P =50% Setengahnya Setuju
50% <P <75% Sebagian Besar Setuju
75% <P <100% Hampir Semua Setuju

Sumber: Hartati (2010)

Uji Normalitas
Uji normalitas data dilaksanakan dengan tujuan agar dapat memperoleh
informasi mengenai distribusi kenormalan data. Selain itu, uji normalitas
menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan analisis statistik yang
digunakan selanjutnya untuk menguji hipotesis data. Apabila data
berdistribusi normal maka analisis statistik untuk menguji hipotesis
menggunakan statistik parametrik. Apabila data tidak bersitribusi normal,
maka analisis statistik untuk menguji hipotesis yang digunakan adalah statistik
non-parametrik. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
software IBM SPSS 25.0. Kriteria penentuan data berdistribusi normal adalah
sebagai berikut:
a. Menentukan taraf signifikasi uji a = 0,05
b. Bandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikasi

Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal

Jika Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varian (homogenitas) digunakan untuk menguji apakah
kedua data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan kedua

variansinya. Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan
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menggunakan uji Levene’s test. Kriteria penentuan kesamaan varian adalah
sebagai berikut:
a. Menentukan taraf signifikasi uji a = 0,05
b. Bandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikasi
Jika Sig. > 0,05 maka kedua varian homogeni
Jika Sig. < 0,05 maka kedua varian tidak homogeni

. Pengujian Hipotesis

Bila data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya untuk menguji
hipotesis penelitian digunakan uji-t dua sampel independen (Independent
sample t-test) dengan bantuan softwere IBM SPSS 25.0. Tujuan dilakukannya
Independent sample t-tes ini adalah untuk membandingkan dua kelompok
mean dari dua sampel yang berbeda (independent). Jika data yang dianalisis
tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka digunakan uji Mann-
Whitney atau disebut uji U. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
program dengan bantuan softwere IBM SPSS 25.0. Pengujian ini
menggunakan uji dua pihak dengan menetapkan taraf signifikansi () sebesar
5% dengan kriteria sebagai berikut:

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima

Pengujian hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model PjBL terintegrasi

STEM terhadap kreativitas peserta didik pada materi perubahan iklim

Hi:  Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model PjBL terintegrasi STEM

terhadap kreativitas peserta didik pada materi perubahan iklim



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh signifikan model PjBL terintegrasi STEM terhadap
kreativitas dimensi proses peserta didik pada materi perubahan iklim yang
dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor penilaian LKPD (lembar kerja
peserta didik) pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan kategori tinggi (88)
jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang termasuk dalam kategori rendah
(56,25).

2. Terdapat pengaruh signifikan penerapan model PjBL terintegrasi STEM
terhadap kreativitas dimensi produk peseta didik pada materi perubahan iklim
yang dibuktikan dengan rata-rata skor penilaian produk pada kelas eksperimen
lebih tinggi dengan kategori sangat kreatif (86,6) jika dibandingkan dengan
kelas kontrol yang termasuk dalam kategori cukup kreatif (53,3).

3. Respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan menerapkan model PjBL
terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
sangat baik berdasarkan hasil angket yang menyatakan hampir semua setuju
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model PjBL terintegrasi STEM
dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan memberikan motivasi untuk
memunculkan ide atau gagasan agar dapat menyelesaikan sebuah

permasalahan secara kreatif.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dan untuk kepentingan penelitian, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut:



1. Penerapan model PjBL terintegrasi STEM dalam materi perubahan iklim
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kreativitas peserta didik

2. Bagi para peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai model
PjBL terintegrasi STEM sebaiknya lebih memperhatikan efektifitas dan
efisiensi waktu karena penerapan model ini membutuhkan waktu
pembelajaran yang cukup lama

3. Bagi para peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai model
PjBL terintegrasi STEM harus lebih memperhatikan langkah-langkah

pembelajaran agar mencapai hasil yang diinginkan
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